
l. Undang-Undang Nomor 29 Tah un 1959 tcntang 
Pcmbcntukan Dacrah Tingkat II di Sulawesi (Lcrnbaran 
Negara Rcpub1ik I ndoncsia 'l'ahun l 9bl1 Nomor 74, 
Tambahan Lcrnbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 
1822); 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tenlang Sistem 
Pcndidikan Nasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lcmbaran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4301); 

3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 
Keterbukaan lnformasi Publik {Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tarnbahan 
Lcrnbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4846); 

Mcngingat 

1. hahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 
Pcraturan Mcntcri Pcndidikan dan Kcbudayaan Rcpublik 
Indonesia Nomor 51 Tahun 2018 tcntang Pcncrimaan 
Pcscrta Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah 
Daaar, Sckolah Mcncngah Pcrtarna, Sckolah Mcnegah 
Atas dan Sckolah Mcncgah Kcjurauan. 

2. bahwa penerimaan peserta didik baru dalarn rangka 
pclayanan dasar bidang perididikan oleh Pemerintah 
Kola Makassar mclalui Dinas Pcndidikan Kota Makassar 
rnaka dipandang pcrlu dilakukan sccara cfisicn, objcktif, 
akuntabcl, tranparan dan lanpa diskriminasi guna 
mcningkatkan akscs layanan pcndidikan; 

3·. bahwa bcrdasarkan pcrtimbangan scbagaimana 
dirnaksud pada huruf a dan huruf b, maka perlu 
menetapkan Peraturan Walikola Makassar tentang 
Pcdorna n Pcncrimaan Pcscrta Didik Baru di Lingkungan 
Dinas Pcndidikan Kola Ma kassar Tahun Pclajaran 
2019/2020. 

Menimbang 

WALIKOTA MAKASSAR, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

Tl4:NTANG 

PEDOMAN PENERIMA/\N PESl~RTA DIDIK 81\RU DI LINGKUNGAN 
DINAS PENDIDIKAN KOTA MAK/\SSAR 

TAHUN PEJJUARAN 2019 /2020 

PER/\TUR/\N WALIKOTA MAKASSAR 
NOMOR: 

PROVINSI SULAWESI SELATAN 
WALIKOTA MAKASSAR 

34 TAHUN 2019



6. Pcraturan Pcrncrintah Nomor 51 Tahun 1971 tentang 
Pcrubahan Batas-batas Dacrah Kotamadya Makassar dan 
Kabupatcn-kabupatcn Gowa , Maros dan Pangkajcne dan 
Kepulauan dalam Lingkungan Dacrah Propinsi Sulawesi 
Sclatan (Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
1971 Nomor 65, Tam bah an Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 2970); 

7. Pcrat uran Pcmcrintah Nomor 19 Tahun 2005 tcntang 
Standar Nasional Pcndidikan; scbagaimana tclah diubah 
dcngan Pcraturan Pcrncrintah Nomor 32 Tahun 2013 
tcntang pcrubahan Alas Pcraturan Pcmcrinlah Nomor 19 
Tahun 2015 Len tang Standar Nasional Pendidikan 
[Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 
71, tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 5410); 

8. Pcraturan Pcrncrintah Nomor 17 Tah un 20 I 0 ten tang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 
sebagairnana Lelah diubah dengan Peraturan Pernerintah 
Nomor 66 Tahun 2010 ten tang Perubahan Alas Peraturan 
Pcrncrintah Nomor 17 Tahun 2010 tcntang Pengclolaan 
dan Pcnyclcnggaraan Pcridid ika n [Lcrnbara n Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan 
Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 5 I 57); 

9. Peraturan Perneriruah Nomor 38 Tahun 2007 Lenlang 
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pcmcrintah, 
Pcmerintahan Daerah Provinsi dan Pcmcrintahan Dacrah 
Kabupatcn/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4737); 

10. Peraturan Pcrncrintah Nomor 48 Tahun 2008 ten tang 
Pcndanaan Pcndidikan (Lcrnbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, Tarnbahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4864); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerinlahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nornor 244, Tam bah an Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) scbagaimana 
tclah diubah tcrakhir dcngan Undang-Undang Nomor 9 
Tahun 2015 tcntang Perubahan Kcdua Atas Undang­ 
Undang Nomor 23 Tahun 2014 lentang Pernerintahan 
Daerah [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2015 Nomor 58, Tarnbahan Lcrnbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nomor 5679); 

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pcmbcritukan Peraturan Pcrundang-Undangan (Lcmbaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 201 1 Nornor 82, 
Tambahan Lcmbara n Negara Rcpublik Indonesia Nomor 
5234); 



Kcpala Dinas adalah Kcpala Di n as Pcndidikan Kula Makassar; 

Dalam Pcraturan ini yang dimaksud dcngan: 
l. Daerah adalah Kola Makassar; 
2. Walikota adalah Walikota Makassar; 
3. Pcmcrintah Dacrah adalah Walikota scbagai unsur pcnyelcnggara 

Pcmcrintahan Dacrah yang mernirnpin pclaksanaan urusan pemerintahan 
yang mcnjadi kcwcnangan dacrah otonomi; 

4. Dinas adalah Dinas Pendidikan Kola Makassar; 
5. 

Pasal 1 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

PERATUR/\N WALIKOTA MAKASSAf~ TENTANG PEDOMAN 
PEN8R1MJ\AN PESERTA DIIJ!K BARU DI LJNGKUNGAN DINAS 
PENDlDIKAN KOTA MAKASSAR TAHUN PELAJARAN 
2019/2020. 

Menetapkan 

14. Pcraturan Mcntcri Pcndidikan dan Kcbudayaan Nomor 22 
Tahun 2016 tcntang Staridar Proses Pcndidikan Dasar 
dan Mcncngah (Bcrita Ncgera Rcpublik Indonesia Tahun 
20 l 6 Nomor 955); 

15. Pcraturan Mcnteri Pcndidikan dan Kcbudayaan Nomor 5 l 
Tahun 2019 ten tang Pcncrimaan Pcscrta Didik Baru pada 
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 
Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah 
Kejuruan, atau Bentuk Lain Yang Sederajal Tahun 
2019/2020; 

16. Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 Tahun 2006 
tentang Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Daerah 
Kota Makassar Tahun 2006 Nomor 3); 

17. Pera tu ran Dae rah Kola Makassar Nomor 8 Tahun 2016 
tcnlang Pcmbcntukan dan Susunan Pcrangkal Dacrah 
Kola Makassar (Lcmbara Dacrah Kota Makassar Nomor 8 
Tahun 2016); 

11. Pcraturan Pcrncrintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang 
Pcmbinaan dan Pcngawasan Penyclcnggaraan 
Pcrnerintahan Dacrah (Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tah un 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6041 ); 

12. Pcraturan Mcnteri Dalam Ncgcri Nomor l Tahun 2014 
ten tang Pernbentukan Prociuk I lukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nornor 32); 

13. Pcraturan Mcnteri Dalam Ncgcri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pernbentukan Produk Hukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) 
scbagaimana tclah diubah dcngan Pcraturan Mentcri 
Dalarn Ncgcri Nomor 120 Tahun 2018 ten tang Perubahan 
Atas Pcraturan Mentcri Dalam Ncgcri Nomor 80 Tahun 
2015 teruang Pembentukan Produk Hukum Daerah 
(Beriia Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 
] 57); 



Pcraturan ini disusun scbagai pctunjuk pelaksanaan yang bcrtujuan untuk: 
(l) Mcmbantu Dinas Pcndidikan Kola Makassar dan sekolah dalam 

mclaksanakan PPD B; 
(2) Mcnycmpurnakan kualitas proses dan akuntabilitas penyelcnggaraan PPDB 

yang bcrlangsung nondiskriminatif, objcktif', transparan, akuntabcl dan 
berkeadilan dalam rangka mendorong pcningkatan akses layanan 
pendidikan; 

(3) Meningkatkan tcrtib penyelenggaraan dan adrnin ist ra.si PPDIJ; 

BAB IT 
TU,JUAN DAN MANFAAT 

Pasal2 
Tujuan 

6. Sckolah adalah Sckolah Dasar dan Sckolah Mcncngah Pcrtama; 
7. Tarnan Kanak-kanak, yang selanjutnya disingkal TK adalah salah satu 

bentuk sekolah anak usia dini pada jalur pendidikan formal; 
8. Sckolah Dasar, yang sclanjutnya disingkat SD adalah salah satu bcntuk 

satuan pendidikan formal yang mcnyelcnggarakan pcndidikan umum pada 
jenjang pendidikan dasar; 

9. Sckolah Mcncngah Pcrtarna, yang sclanjutnya disingkat SMP adalah salah 
satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 
umum pada jenjang pe ndidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, MI, atau 
bcrituk lain yang scdcrajat at.au lanjutan dari hasil bclajar yang diakui sama 
aiau sctara SD at au MI; 

10. Rombongan Bclajar adalah kelompok peserta didik yang terdaftar pada 
satuan kclas dalam satu Sckolah; 

1 l. Ujian Nasional yang sclanjutnya disingkat UN adalah kcgiatan pcngukuran 
capaian kompctensi lulusan pada mata pclajaran tcrtcntu sccara nasional 
dcngan mcngacu pada Standar Kornpctcnsi Lulusan; 

12. Scrtifikat Hasil Ujian Nasional yang sclanjutnya disingkat SHUN adalah 
surat kctcrangan yang bcrisi Nilai UN serta tingkat capaian Standar 
Kompctcnsi Lulusan yang dinyatakan dalam katcgori; 

13. Data Pokok Pendidikan, yang selanjutnya disingkat Dapodik adalah suatu 
sistcrn pcndalaan yang dikclola olch Kcrncntcrian Pcndidikan dan 
Kcbudayaan yang mcrnuat data saiuan pcndidikan, pcserta didik, pcndidik 
dan tcnaga kcpcndidikan, dan substansi pcndidikan yang datanya 
bcrsumbcr dari satuan pcndidikan yang terus mcncrus dipcrbaharui secara 
daring; 

14. Penerimaan Peserta Didik Baru, yang selanjutnya disingkat PPDB, adalah 
kcgiatan pcncrirnaan ca Jon pcscrta didik baru pada jcnjang TK, SD dan SMP 
yang mcmcnuhi syarai icrtcntu untuk mcmpcrolch pcndidikan pada jenjang 
yang lcbih tinggi; 

15. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPD8) Daring adalah kegiatan penerirnaan 
calon pcserta didik baru yang memeriuhi syarat tert entu melalui proses 
entri, mcmakai sistcrn database, sclcksi otornatis olch program kornputer, 
dan hasil sclcksi dapat diakscs sctiap waktu sccara daring; 

16. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Luring adalah kegiatan penerimaan 
calon pcscrta didik baru yang mcmcnuhi syarat tcrtcntu mclalui proses 
pcndaftaran , sclcksi dan pcngumuman sccara luring di satuan pcndidikan; 

17. Jalur pcnerimaan adalah jalur yang diguriakan untuk melakukan 
pendaftaran pada PPDB yang lerdiri dari jalur zoriasi, jalur prestasi dan 
jalur pi nd ah a n; 



Prinsip PPD8 scbagai bcrikut: 
(1) Konsistcn, yaitu harus dilaksanakan secara konsisten olch penyelcnggara 

PPDB 2019 ditingkat Dinas Pcndidikan dan ditingkat sckolah; 
(2) Komitmen, yaitu harus dilaksanakan dcngan komitrncn pcnuh dari seluruh 

jajaran penyelenggara PPDB 20 l 9 dilingkat Dinas Perididikan dan ditingkat 
sekolah; 

(3) Pcrbaikan bcrkclanjutan, yaitu harus tcrbuka tcrhadap pcnycrnpurnaan­ 
pcnycmpurnaan untuk mcmpcrolch proscdur PPDB 2019 yang cfcktif dan 
cfisicn; 

(4) Mcngikat, yaitu harus mcngikat pclaksana dalam rnclakukan tugas-tugas 
PPDB 2019 scsuai dcngan proscdur yang ditctapkan; 

Pasal 5 
Prinsip 

Asas PPDB 2019 adalah sebagai berikut: 
( 1) Nondiskrirninatif, art in ya pelaksanaan PPDB 2019 dilakukan secara terbuka 

kepada scmua aspek gender, agama, ras dan suku serta kebutuhan khusus. 
Nondiskriminatif dikccualikan bagi sckolah yang sccara khusus mclayani 
pcscrta didik dari kelompok gender atau agarna tertcntu. 

(2) Objcktif, artinya bahwa PPDB 2019 harus mcmcnuhi kctcruuan umum 
yang diatur dalam kcputusan ini; 

(3) Transparan , artinya pclaksanaan PPDB 2019 bcrsifat tcrbuka dan dapat 
diketahui oleh rnasyarakai termasuk orangtua/wali calon peserta didik; 

(4) Akuntabel, artinya pelaksanaan PPDB 2019 dapat dipertanggungjawabkan 
kcpada masyarakat baik proscdur maupun hasilnya; 

(5) Bcrkeadilan , artinya pclaksanaan PPDB 2019 dilakukan dcngan 
rncmpcrtimbangkan aspck ruang dalam zona, prcstasi dan pcrpindahan 
orang tua. 

BAB Ill 
ASAS DAN PRINSIP 

Pasal 4 
Asas 

Pcraturan ini diharapkan dapat mcmbcrikan rnanfaat scbagai berikut: 
( 1) Scbagai ukuran standar kincrja bagi Dinas Pcndidikan Kola Makassar dan 

sekolah dalarn mclaksanakan PPOl3; 
(2) Mcningkatkan akuntabilitas, cfisicnsi dan cfcktitivitas pcnyclcnggaraan 

PPDB yang berlangsung noridiskriminat if, objekti f, transparan, akuntabel 
dan bcrkcadilan dalarn rangka mcndorong peningkatan akscs layanan 
pcndidikan; 

(3) Mcnjamin konsistcnsi pclayanan kcpada masyarakat dari aspek rnutu, 
waktu dan proscdur. 

Pasal 3 
Manfaat 

(4) Mcndorong pcningkatan akscs masyarakal kota Makassar dalam rangka 
pcmerataan kcscmpatan bclajar. 



Pasal7 

Sistem PPDB 

( l) PPDB dilaksanakan dcngan mcnggunakan mckanismc dalam jaringan 
(daring). 

(2) Dalam hal Lidak tersedia fasilitas jaringan, maka PPDB dilaksanakan 
rnelalui mekanisme luar jaringan (luring). 

(1) Sekolah yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah melaksanakan PPDB 
mulai pada bulan Mei tahun 2019. 

(2) Pclaksanaan PPDB scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dimulai dari 
tahapan: 
a. pcngumuman pcndaftaran pcncrimaan calon pcscrta didik baru pada 

Sckolah yang bcrsangkutan yang dilakukan sccara tcrbuka; 
b. pcndaftaran; 
c. seleksi sesuai dengan jalur pendaftaran; 
d. pengumuman penetapan peserta did ik baru; dan 
e. daftar ulang. 

(3) Pengumuman pcndaftaran pcnerimaan calon pescrta didik baru 
sebagaimana dimaksud pada ayal (2) huruf a, paling scdikit mcmuat 
informasi scbagai berikut: 
a. pcr syaratan calon pcserta didik scsuai dcngan jcnjangnya; 
b. tanggal pendaftaran; 
c. jalur pendaftaran yang terdiri dari jalur zoriasi, jalur prestasi, atau 

jalur perpindahan orangtua/wali; 
d. jumlah daya tarnpung yang tcrscdia pada kclas 1 SD, dan kclas 7 SMP 

scsuai dcngan data Rornbongan Bclajar dalam Dapodik; dan 
c. tanggal pcnctapan pcngumuman hasil proses selcksi PPDB. 

(4) Pcngumuman pcndaftaran pcncrimaan calon pcscrta didik baru 
scbagairnana dimaksud pada ayat (3) mclalui papan pcngumuman Sckolah 
maupun media lainnya. 

(5) Pengurnuman penctapan pcserta didik baru sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) huruf d dilakukan scsuai dcngan jalur pcndaftaran dalam PPDB. 

(6) Pcnctapan pcscrta didik baru dilakukan bcrdasarkan hasil rapat dewan 
guru yang dipimpin olch kcpala Sckolah dan ditctapkan mclalui keputusan 
kepala Sckolah. 

Pasal 6 
Alur Pcndaftaran 

BJ\BIV 
TATA CARA PPDl-3 

Bagian Kcsatu 
Pclaksanaan 

(5) Scluruh unsur mcmiliki pcran pcnting dan scluruh pcnyclcnggara memiliki 
pcran-pcran tcrtcntu dalam pcnyclenggaraan PPDB 2019; 

(6) Tcrdokurncntasi dengan baik , bahwa scluruh kcgiatan PPDB 2019 harus 
didokurnentasikan dengan baik sehingga dapat dijadikan referensi. 



(1) Persyaratan calon peserta didik baru baik warga negara Indonesia atau 
warga ncgara asing untuk kclas 7 (tujuh) SMP yang bcrasal dari sckolah di 
luar ncgcri sclain mcrncnuhi pcrsyaratan scbagaimana dimaksud dalam 
Pasal (10), wajib mcndapatkan surat kctcrangan dari Dirck tur Jcndcral yang 
mcnangani bidang Pcndidikan Dasar dan Mcnengah. 

(2) Selain mcmcnuhi ketcntuan scbagaimana dirnaksud pada ayat ( 1), pescrta 
didik warga negara asing wajib mengikut.i malrikulasi pendidikan Bahasa 
Indonesia paling singkaL 6 bulan yang diselenggarakan oleh sekolah yang 
bcrsangkutan. 

Pasal 12 
Pcscrta Sckolah Lua r Ncgcri 

Pasal 11 
Bukti Syarat Usia 

Syarat usia scbagaimana dimaksud dalam Pasal (8), (9) dan (10) dibuktikan 
dcngan ak ta kclahiran a ta u sural kctcrangan lahir yang dikcluarkan oleh pihak 
yang bcrwcnang dan dilegalisir olch lurah/kcpala dcsa sctcmpat scsuai dengan 
domisili calon pcscrt a didik. 

Pasal 10 
Pcrsyaratan calon pcserta didik baru kelas 7 (tujuh) SMP: 

(1) berusia paling tinggi 15 (lima belas] tahun pada Langgal 1 Juli tahun 2019; 
dan 

(2) mcmiliki ijazah atau surat Landa tarnat bclajar SD atau bcntuk lain yang 
sederajat. 

Pasal 9 

Persyaratan calon pcscrta didik baru kolas I (satu) SD 

( 1) Bcrusia 7 (tujuh) tahun; atau 
(2) paling rcndah 6 (cnam) tahun pada tanggal 1 Juli tahun 2019. 
(3) Sckolah wajib mcncrima pcscrta didik yang bcrusia 7 (tujuh) tahun. 
(4) Pcngccualian syarat usia paling rcndah 6 (cnam) lahun scbagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b yaitu paling rcndah 5 (lima) tahun 6 (cnam) 
bulan pada tanggal 1 Juli tahun 2019 yang dipcruntukkan bagi calon 
pcserta didik yang merniliki potcnsi kccerdasan dan /a tau bakat istimcwa 
dan kesiapan psikis yang dibuktikan dengan rekomendasi lertulis dari 
psikolog profesional. 

(5) Dalam hal psikolog profesional sebagaimana dimaksud pada ayaL (4) tidak 
Lersedia, rekomendasi dapat dilakukan oleh dewan guru Sekolah. 

Pcrsyaratan calon pcserta didik baru pada TK 

( 1) Bcrusia 4 (cm pat) tahun sampai dcngan 5 (lima) tahun untuk kclompok A; 
dan 

(2) Bcrusia 5 (lima) tahun sampai dcngan 6 (cnam) tahun untuk kelompok B. 

Pasal 8 

Bagian Kcdua 
Persyaratan 



( 1) Pcndaftaran PPDB dilaksanakan mclalui jalur scbagai bcrikut: 
a. zonas1; 
b. prestasi; dan 
c. perpindahan tugas orang tua/wali. 

Pasal 16 

Bagian Kctiga 
Jalur Pendaftaran PPDB 

Sckolah wajib mclakukan pengisian, pcngiriman, dan pcrnutakhiran data pcscrta 
didik dan Rombongan Belajar dalam Dapodik secara berka1a paling sedikit 1 
(satu) kali dalam 1 (salu) semester. 

Pasal 15 

Data 

( 1) Apabila bcrdasarkan hasil sclcksi PPDB, sckolah mcmiliki jumlah calon 
pescrta didik yang mclcbihi daya iampung, maka Sckolah wajib melaporkan 
kelcbihan calon pescrta didik tcrsebut kcpada Dinas Pcndidikan sesuai 
dengan kewenangannya. 

(2) Dinas pendidikan sesuai dengan kewenangannya wajib menyalurkan 
kclcbihan calon pcscrta didik scbagaimana dimaksud pada ayat (1) pada 
Sckolah lain dalam zonasi yang sama. 

(3) Dalam ha! daya tampung pada zonasi yang sama scbagaimana dimaksud 
pada ayat (2) tidak terscdia, pcscrta didik disalurkan kc Sckolah lain dalam 
zonasi tcrdckat. 

(4) Ketentuan sebagairnana dimaksud pada ayat (1), (2), dan (3) dilakukan 
sebe1um pengumuman penetapan basil proses seleksi PPDB. 

(5) Dalarn pclaksanaan PPDB, Sckolah yang disclenggarakan olch Pcmcrinlah 
Dacrah dilarang: 
a. mcnambah jumlah Rombongan Belajar, jika Rombongan Bclajar yang 

ada tclah memcnuhi atau melcbihi kctcntuan Rombongan Bclajar 
dalam standar nasional pcndidikan dan Sckolah tidak mcmiliki lahan; 
dan/atau 

b. menambah ruang kclas baru. 

Pasal 14 

Sclcksi 

Pasal 13 

Pengecualian Usia 

( 1) Keteruuan ierkait persyaraian usia dan memiliki SHUN sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal (8), (9) dan Pasal (I 0) dikecuali kan bagi peserta didik 
penyandang disabilitas di Sekolah yang menyelenggarakan layanan inklusif. 

(2) Sckolah yang: 
a. mcnyclcnggarakan pcndidikan khusus; 
b. mcnyclenggarakan pendidikan layanan khusus; dan 
c. berada di dacrah tertinggal, tcrdcpan, dan Lcrluar, 

dapat mclcbihi persyaratan usia dalam pclaksanaan PPDB 
scbagaimana dimaksud dalam Pasal (8), (9) dan Pasal ( 10). 

(3) Kctcntuan rnclcbihi pcrsyaratan usia scbagairnana dimaksud pada ayat (2) 
berlaku juga bagi anak yang bcrasal dari keluarga ckonomi tidak mampu. 



(1) Kuota paling scdikit 90% (scmbilan puluh pcrscn) dalam jalur zoriasi 
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2) tcrmasuk kuota bagi: 
a. pcscrta didik tidak mampu; dan Zatau 
b. anak pcnyandang disabilitas pada Sckolah yang mcnyclcnggarakan 

layanan inklusif. 
(2) Peserta didik baru yang bcrasal dari kcluarga ekonomi tidak mampu 

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dibuktikan dcngan bukti 
kcikutscrtaan Pcscrta Didik dalam program pcnanganan kcluarga tidak 
mampu dari Pcmcrintah Pusat atau Pcmcrintah Dacrah. 

(3) Orang tua/wali pcscrta didik wajib mcmbuat surat kctcrangan yang 
mcnyatakan bcrscdia diproscs sccara hukum, apabila tcrbukti mcmalsukan 
bukti kcikutsertaan dalam program penanganan keluarga tidak mampu dari 
Pemerintah Pusat atau Pernerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2). 

Kuotn Zonasi 

Pasal 18 

( 1) Dalam mclaksanakan PPDB mclalui jalur zoriasi dengan kuota paling scdikit 
90% (scmbilan puluh pcrsen) sebagaimana dimaksud dalam Pasal J 6 ayat 
( 1) huruf a, Sekolah yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah wajib 
menerima calon pescrta didik yang bcrdornisili sesuai zona yang ditetapkan 
Pcrncrintah Dacrah. 

(2) Domisili calon pcscrta didik scbagairnana dimaksud pada ayat (1) 
bcrdasarkan alamat pada kartu kcluarga yang ditcrbitkan paling singkat 1 
(satu) tahun scbclum pclaksanaan PPDB. 

(3) Kartu keluarga dapat diganti dcngan surat kctcrangan dornisili dari rukun 
tetangga atau rukun warga yang dilegalisir oleh lurah/kepala desa setempat 
yang mencrangkan bahwa peserta didik yang bersangkutan telah 
bcrdomisili paling singkat 1 (satu) tahun sejak ditcrbitkannya surat 
kctcrangan domisili. 

(4) Sckolah mcrnprioritaskan pcscrta didik yang mcmiliki kartu kcluarga atau 
surat kctcrangan domisili dalam sa tu wilayah kabupatcn/kota yang sama 
dcngan Sckolah asal. 

Pasal 17 

Pcrsyaratan Jalur Zonasi 

(2) .Jalur zonasi scbagaimana dirnaksud dcngan ayat ( l) huruf a paling scdikit 
90% (scmbilan puluh pcrsen) dari daya tampung Sekolah. 

(3) Jalur prcstasi scbagaimana dimaksud dcngan ayat ( l) huruf b paling 
banyak 5% (lima persen) dari daya tampung Sekolah. 

(4) Jalur perpindahan iugas orang tua/wali sebagaimana dimaksud dengan 
ayat (1) huruf c paling banyak 5% (lima pcrscn) dari daya tampung Sckolah. 

(5) Calon pcscrta didik hanya dapat mcmilih 1 (satu) jalur dari 3 (tiga) jalur 
pcndaftaran PPDB scbagairnana dimaksud pada ayat ( l) dalam satu zonasi. 

(6) Sclain mclakukan pcndaftaran PPD8 mclalui jalur zonasi scsuai dcngan 
domisili dalarn zonasi yang tclah ditctapkan, calon pcserta didik dapat 
melakukan pendaflaran PPD13 melalui jalur prestasi di luar zonasi domisili 
pcscrta didik. 

(7) Sckolah yang disclcnggarakan olch Pcmcrintah Dacrah dilarang mcmbuka 
jalur pcndaftaran pcncrimaan pcscrta didik baru sclain yang diatur dalam 
Pcraturan Mcntcri ini. 



Pasal 19 

Pcnctapan Zonasi 

( 1) Penctapan zonasi dilakukan pada sctiap jcnjang olch Pemcrintah Daerah 
scsuai dcngan kcwcnangannya, dcngan prinsip mcndckatkan domisili 
pcscrta didik dcngan Sckolah. 

(2) Penetapan zonasi oleh Pemerintah Daerah pada setiap jenjang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) wajib memperhatikan jumlah ketersediaan daya 
tampung yang discsuaikan dcngan kctcrscdiaan jurnlah anak usia Sckolah 
pada sctiap jcnjang di dacrah Lcrscbut. 

(3) Pcmcrinlah Dacrah scsuai dcngan kewcnangannya wajib mcmastikan 
scmua wilayah administrasi masuk dalam pcnctapan zonasi sesuai dcngan 
jcnjang pcndidikan. 

(4) Dinas Pendidikan wajib rnernastikan bahwa semua Sekolah yang 
diselenggarakan oleh Pernerintah Daerah dalam proses PPDB telah 
mcnerima peserta didik dalam zonasi yang Lelah ditetapkan. 

(5) Pcnctapan zoriasi pada sctiap jcnjang se bagairnaria dimaksud pada ayat (1) 
wajib diumumkan paling lama l (satu) bulan scbclum pcngumuman sccara 
tcrbuka pcndaftaran PPOB. 

(6) Dalam mcnctapkan zoriasi pada sctiap jcnjang scbagaimana dimaksud pada 
ayat (1), Pcmcrintah Dacrah mclibatkan musyawarah atau kelompok kerja 
kcpala Sckolah. 

(7) Bagi Sckolah yang bcrada di dacrah pcrbatasan provinsi atau 
kabupatcn r kota , penctapan zoriasi pada setiap jcnjang scbagairnana 
dirnaksud pada ayat ( 1) dapat dilakukan bcrda sarkan kescpakatan sccara 
tertulis an tar Pernerin Lah Dae rah. 

(8) Penetapan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dilaporkan 
kcpada Mcntcri mclalui lcmbaga pcnjaminan rnutu pcndidikan sctcrnpat. 

(4) Pcscrta didik yang Orang tua/walinya tcrbukti mcmalsukan bukti 
kcikutscrtaan dalam program pcnanganan kcluarga tidak mampu dari 
Pcmcrintah Pusat atau Pcmcrintah Daerah scbagaimana dimaksud pada 
ayat (3), akan dikenai sanksi pengeluaran dari Sekolah. 

(5) Sanksi pengeluaran dari Sckolah sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
dibcrikan bcrdasarkan hasil cvaluasi Sckolah bcrsama dengan komitc 
Sckolah dan dinas pcndidikan scsuai dcngan kcwcnangannya 

(6) Dalam ha! icrdapat dugaan pcmalsuan bukti keikutscrtaan dalam program 
penanganan kcluarga tidak mampu dari Pcmcrintah Pusat atau Perncrintah 
Dacrah sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Sekolah bersama Pcmerintah 
Daerah wajib melakukan verifikasi data dan lapangan serta menindaklanjuti 
hasil vcrifikasi scsuai dcngan kctcntuan pcrundang-undangan. 

(7) Pcrnyat aan bcrscdia diproscs sccara hukum scbagaimana dimaksud pada 
ayat (3) bcrlaku juga bagi orang tua/wali yang tcrbukti mcmalsukan 
keadaan schingga scolah olah Pcscrta Didik mcrupakan pcnyandang 
disabilitas. 

(8) Sanksi pengeluaran dari Sckolah sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
bcrlaku juga bagi Pcscrta Didik yang mcmalsukan kcadaan schingga scolah 
olah Pcscrta Didik mcrupakan pcnyandang disabilitas. 



Pasal22 
Pcngccualian .Jalur Pcndaftaran 

( 1) Kctentuan mcngcnai jalur pcndaftaran PPDB mclalui zonasi, prestasi, dan 
perpindahan tugas orang tua/wali scbagaimana dimaksud dalam Pasal 16 
sampai dengan Pasal 22 dikecualikan untuk: 
a. Sekolah yang diselenggarakan oleh masyarakat; 
b. SMK yang disclcnggarakan olch Pcrncrintah Daerah; 
c. Sckolah Kerja Sama; 
d. Sckolah Indonesia di luar ncgcri; 
c. Sckolah yang menyclcnggarakan pcrididikan khusus; 
f. Sckolah yang mcnyclcnggarakan pcndidikan layanan khusus; 
g. Sekolah berasrama; 
h. Sekolah di daerah tertinggal, lerdepan, dan terluar; dan 
1. Sekolah di daerah yang jumlah penduduk usia Sekolah tidak dapat 

mcmcnuhi kctcntuan jumlah pcscrta didik dalam 1 (satu] Rombongan 
Bela jar. 

(2) Pengecualian keteru uan jalur pcndaftaran PPDB bagi Sekolah di daerah 
yang jumlah penduduk usia Sekolah tidak dapal memenuhi ketentuan 
jumlah peserta didik dalam 1 (satu) Rombongan Belajar sebagaimana 
dirnaksud pada ayat (1) huruf i diictapkan olch Pcmcrintah Dacrah sesuai 
dcngan kcwcnangannya dan dilaporkan kcpada dircktur jcndcral yang 
mcnangani bidang pcndidikan dasar dan mcncngah. 

(1) Jalur perpindahan tugas orang lua/wali sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 16 ayaL ( l) huruf c ditujukan bagi cal on peserta didik yang berdornisili 
di luar zonasi Sekolah yang bersarigkutan. 

(2) Perpindahan tugas scbagairnana dimaksud pada ayat (1) dibuktikan dengan 
surat pcnugasan dari instansi, lcmbaga, kantor, atau pcrusahaan yang 
mem pckerja ka n. 

(3) Dalam hal jalur perpindahan tugas orang tua/wali scbagaimana dimaksud 
dalam Pasal 16 ayat (4) Lidak terpenuhi maka sisa kuota dialihkan ke jalur 
zonasi atau jalur prestasi. 

Jalur Pcrpindahan 

Pasal 21 

(1) Jalur prestasi dcngan kuota paling banyak 5% sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 16 ayat (3) diicntukan bcrdasarkan: 
a. nilai ujian Sckolah bcrstandar nasiona atau UN; dan/alau 
b. hasil pcrlombaan dan/atau penghargaan di bidang akademik maupun 

nonakadcmik pada tingka t intcrnasional, tingkat nasional, tingkat 
provinsi, dan/ atau tingkat kabupatcn/ kota. 

(2) Peserta didik yang masuk rnelalui jalur Prestasi merupakan peserta didik 
yang berdornisili di luar zonasi Sekolah yang bersangkutan. 

Jalur Prestasi 
Pasal20 



Bagian Kelima 
Daftar Ulang dan Pcndataan Ulang 

Pasal25 

(1) Daftar ulang dilakukan oleh calon peserta didik baru yang Lelah diterirna 
untuk mcmastikan statusnya scbagai pcscrta didik pada Sckolah yang 
bersangkutan. 

(2) Pcndataan ulang dilakukan olch TK dan Sckolah untuk mcmastikan status 
pescrta didik lama pada Sekolah yang bcrsangkutan. (I) Pelaksanaan PPDB 
pada Sekolah yang menerima bantuan operasional Sekolah tidak dipungut 
biaya. 

Pasal 24 
Sclcksi PPDB SMP 

(l) Scleksi calon pcscrta didik baru kclas 7 (tujuh) SMP mcnggunakan jalur 
zonasi, jalur prcstasi, dan jalur pcrpindahan tugas orang tua/wali. 

(2) Seleksi calon pcserta didik baru kelas 7 (tujuh) SMP yang menggunakan 
mekanisme daring dilakukan dcngan memprioritaskan jarak tempat tinggal 
tcrdckat kc Sckolah dalam zonasi yang ditctapkan. 

(3) Jika jarak tcrnpat unggal calon peserta didik dcngan Sckolah scbagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) sama, maka yang diprioritaskan adalah pcscrta 
didik yang mcndaftar lcbih awal. 

(4) Sclcksi calon pcscrta didik baru kelas 7 (tujuh) SMP yang mcnggunakan 
mekanisme luring, dilakukan derigan memprioritaskan jarak tempat tinggal 
calon peserta didik yang terdekat dcngan Sekolah dalam zonasi yang 
ditetapkan. 

(5) Untuk daya tampung tcrakhir dari sisa kuota jalur zo na si , j ika tcrdapat 
calon pcscrta didik yang mcmiliki jarak tempat tinggal dengan Sekolah 
sama, maka dilakukan dcngan mcmprioritaskan pcscrta didik yang memiliki 
nilai ujian Sckolah bcrstandar nasional lcbih tinggi. 

( 1) Scleksi calon pcscrta didik baru kclas 1 (satu] SD hanya mcnggunakan jalur 
zcnasi dan jalur pcrpindahan tugas orang tua/wali. 

(2) Scleksi calon pcserta didik baru kclas 1 (satu) SD mcmpertimbangkan 
kriteria dengan urutan prioritas sebagai berikut: 
a. usia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayal (J ); dan 
b. jarak tcmpat tinggal tcrdckat ke Sckolah dalam zoriasi yang ditetapkan 

olch Pemcrintah Dacrah kabupaten/kota. 
(3) Sekolah wajib menerima peserla didik yang berusia 7 (Lujuh) Lahun dengan 

domisili dalam zonasi yang telah ditetapkan; 

(4) Jika usia calon pcscrta didik scbagaimana dimaksud pada ayat (1) sama, 
rnaka pcncntuan pescrta didik didasarkan pada jarak tcrnpat tinggal calon 
pcscrta didik yang terdckat dcngan Sckolah; 

(5) Dalam sclcksi calon pcscrta didik baru kclas 1 (satu) SD tidak dilakukan tcs 
mcmbaca, mcnulis, dan bcrhitung. 

Bagian Kccmpat 
Seleksi PPDB 

Pasal23 
Sclcksi PPDB SD 



( l) Pcscrta didik sctara SD di ncgara lain dapat pindah kc SD di Indonesia 
setclah mcmcnuhi: 
a. surat pernyataan dari kepala Sekolah asal; 
b. surat kctcrangan dari dircktur jcndcral yang mcnangani bidang 

pcndidikan dasar dan mcncngah; dan 
c. lulus tcs kclayakan dan pcnernpatan yang disclenggarakan Sckolah 

yang dituju. 
(2) Peserta didik setara SMP di negara lain dapat diterima di SMA, atau SMK di 

Indonesia sctclah: 
a. mcnycrahkan fotokopi ijazah atau dokumen lain yang membuktikan 

bahwa pcscrta didik yang bcrsangkutan telah mcnyclcsaikan 
pcndidikan jcnjang scbclumnya; 

b. surat pcrnyataan dari kepala Sekolah asal; 
c. surat keterangan dari direktur jenderal yang menangani bidang 

pendidikan dasar dan mencngah; dan 
d. lulus tcs kclayakan dan pcncmpatan yang disclcnggarakan Sckolah 

yang dituju. 

Pasal 28 
Persyaratan Perpindahan dari Negara Lain 

BAB V 

PERPINDAJ lAN PESERTA DIDJK 

Pasal 27 
Pcrpindahan 

( 1) Perpindahan pescrta didik an tar Sekolah dalam satu daerah 
kabupaten / kota, anlarkabupaten/ kola dalam satu daerah provinsi, atau 
aniarprovinsi dilaksanakan alas dasar persetujuan Kepala Sekolah asal dan 
kcpala Sckolah yang dituju. 

(2) Dalam hat icrdapat perpindahan pescrta didik sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 ), maka Sckolah yang bcrsangkutan wajib mcmperbaharui Dapodik. 

(3) Perpindahan peserta didik scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 
wajib memenuhi ketentuan persyaratan PPDB dan/atau sistem zonasi yang 
diatur dalam Peraturan Menteri ini. 

( l) Pelaksanaan PPDB pada sckolah yang mcnenma bantuan opcrasional 
sekolah tidak dipungut biaya. 

(2) Pendataan ulang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) tidak 
dipungut biaya. 

(3) Sckolah yang disclcnggarakan olch Pcrncrintah Dacrah dilarang: 
a. Melakukan purigutan dan/atau sumbangan yang terkait dengan 

pelaksanaan PPDB maupun perpindahan peserta didik, dan 
b. Melakukan pungutan untuk membeli seragam atau buku tertentu yang 

dikaitkan dcngan PPDB. 

Bagian Kccnam 
Bia ya 

Pasal26 
Larangan 



( 1) Kcbijakan aiau pcraturan dacrah dalam pclaksanaan PPDB wajib 
bcrpcdoman pada Pcraturan Mcntcri Pcndidikan dun kcbudayaan Rcpublik 
Indonesia Nomor 51 tahun 2018 tcntang pcncrimaan Peseta Didik Baru 
pada TK, SD, SMP, SMA dan SM K. 

Pasal 32 
Pedoman 

Pasal 31 

(l) Pclanggaran tcrhadap Pcraturan ini dibcrikan sanksi dcngan kctentuan 
scbagai bcrikut: 
a. Walikota mcmbcrikan sanksi kcpada pcjabat dinas pcndidikan kota 

Makassar berupa: 
( l) tcguran tertulis; 
(2) pcnundaan atau pcngurangan hak; 
(3) pcmbcbasan tugas; dan/ atau 
(4) pcmbcrhcntian scmcntara/tctap dari jabatan. 

b. Dinas pcndidikan provinsi atau kabupatcn/kota mernberikan sanksi 
kcpada kcpala Sckolah, guru, dan/atau tcnaga kcpcndidikan berupa: 
( 1) teguran tertulis; 
(2) penundaan atau pengurangan hak; 
(3) pcmbcbasan tugas; dan/atau 
(4) pcmbcrhcntian scmcnlara/tclap dari jabatan. 

(2) Tata cara pemberian sanksi sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) huruf c 
dan huruf d dilaksariakan herdasarkan perat uran yang ditetapkan oleh 
Pemerintah Daerah. 

BAB VII 
SANKSI 

BAB VI 
PELAPORAN DAN PENGAWASAN 

Pasal30 

(l) Sekolah wajib melaporkan pelaksanaan PPDB dan perpindahan peserta 
didik antar Sckolah setiap tahun pelajaran kepada Pemerintah Daerah 
scsuai dcngan kcwcnarigannya. 

(2) Dinas Pcndidikan wajib mcmiliki kanal pclaporan untuk mcncrima laporan 
masyarakat tcrkait pclaksanaan PPDB. 

(3) Masyarakal dapat mcngawasi dan mclaporkan pclanggaran dalarn 
pclaksanaan PPDB mclalui laman http://ult.kemdikbud.go.id. 

Pcscrta didik jalur pcndidikan nonformal/informal dapat ditcrima di SMP tidak 
pada awal kclas 7 (tujuh) sctclah mcrncnuhi pcrsyaratan: 
1. mcmiliki ijazah kesctaraan program Pakct /\; dan 
2. lulus Les kelayakan dan penempatan yang diselenggarakan oleh SMP yang 

bersangku tan. 

Pcrsyaratan Pcscrla Didik Pcndidikan Non Formal 

Pasal29 



(1) Kepala Dinas wajib mclakukan monitoring, cvaluasi dan pcngawasan 
internal tcrhadap pclaksanaan PPDB Online; 

(2) Kcpala Dinas dapat mclakukan pengcmbangan hasil monitoring dan 
evaluasi pclaksanaan PPDB scsui SOP yang Lelah ditciapkan. 

(3) Dalarn rangka cfisicnsi dan cfcktifitas alas pclaksanaan PPDl:3 Online dapat 
dilakukan cvaluasi pclaksanaan kcgiatan scpanjang mcngcnai tahun 
pclaksananya. 

(4) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Kepala Dinas 
beserta Sekretaris Dinas dan atau bekerjasama dengan lembaga 
independen yang ditunjuk untuk melakukan monotoring dan evaluasi. 

BAB IX 
MONlTORTNG, EVALUAST, PENGEMBANGJ\N DAN PENGAWASAN 

Pasal34 

(1) Organisasi pclaksana pcncrimaan pcserta didik baru tingkat Kola Makassar 
ditctapkan dcngan Kcputusan Walikota, minima] tcrdiri dari Pembina, 
Pengarah, Penanggungjawab, Kctua, Wakil Kctua, Sckretaris, Wakil 
Sckrctaris, Koordinator /Ad min, Operator Dinas, Pcndamping, Vcrifikator 
serta anggola sesuai kcbutuhan. 

(2) Organisasi pelaksana penerimaan peserta didik baru tingkat kecamatan 
dikoordinasikan olch UPTD Pendidikan Kccamatan sebagai bagian dari 
Panitia Tingkat Dinas Pcndidikan Kola Makassar. 

(3) Panitia PPDB pada Sckolah komplcks akan dibuat Kcpanitiaan untuk 
panitia PPDB daring bcrsama yang dimusyawarahkan bcrsama antara 
Kcpala Sekolah dalam satu komplcks dibawah koordinasi Kcpala UPTD. 

(4) Untuk sekolah dasar dengan panitia bersama, penetapan kelulusan akan 
ditentukan oleh sistern PPDB daring dengan mengaeu kepada proporsi usia 
dan domisili discsuaikan dengan daya tampung. 

(5) Organisasi pelaksana pcncrimaan pcscrta didik tingkat satuan pcndidikan 
dikoordinasikan olch panitia tingkat sckolah yang ditctapkan dan dibcntuk 
dcngan Keputusan Kcpala Satuan Pcndidikan yang tcrdiri dari 
Pcnanggungjawab, Ketua, Sckrctaris, Admin, Operator dan vcrifikator scrta 
anggota sesuai kebutuhan. 

Pasal 33 

BAB VIII 
ORC1ANlSASl Pl•~NYSLENGGARJ\AN PPDB 

(2) Sekolah yang disclcnggarakan olch Pcmcrintah Dacrah tidak dapat 
menctapkan pcrsyaratan PPDB yang bcrtcntangan dcngan kctcntuan PPDB 
dalam Pcraturan Mcntcri ini. 

(3) Persyaratan jumlah rombel dan jumlah kelas pada jenjang TK, SD dan SMP 
akan ditenrukan kernudian melalui Petunjuk Teknis yang bersifat rnengikat 
dan mcngatur bagi scluruh pclaksana PPDB di Tingkat Dinas dan Tingkal 
Sckolah. 



BERITA DAl~l~All !-:OTA MAJ.:ASSAR TAllUN 

M.ANSAR 

Diundangkan di Makassar 
pada tanggal 

SEKRETARIS DAl'.:RAI I KOTA MAKASSAR, 

MOii. RAMDllAN POMANTO 

WALIKOTA MAKASSAR, 

Ductapkan di Makassar 
pada ianggal 

Pasal36 

Kereruuan Penuiup 

Pcraiuran Walikota ini mulai bcrlaku pada ianggal diundangkan. 

Agar sctiap orang dapat mcngctahuinya, mcmcrintahkan pcngundangan 
Pcraturan Waltkota iru dcngan pcncrnpatannya dalam Bcrita Dacrah Kota 
Makassar, 

BAH X 
PELAPORAN 

Pasal 35 
I. Panitia pclaksana PPDB Online wajib rncnyusun laporan pcnyclcnggaraan 

PPDl3 Daring dan Luring kcpada Walikota Makassar melalui Kcpala Dinas 
Pcndidikan Kora Makassar sctclah pclaksanaan kcgiatan; 

2. Kepala Dinas sccara fungsional bcrtanggungjawab rnernelihara alat 
perlengkapan dan segala beruuk clokumen pclaksanaan PPDB Online. 

TTD

TTD

2019 NOMOR 34

26 April 2019

26 April 2019


